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Abstrak

Tujuan pengabdian kemitraan masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman guru dalam penggunaan media pembelajaran berorientasi teknologi.
Kegiatan program PKM dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023 oleh tiga
mahasiswa Program Studi Biologi FKIP Universitas Jambi. Metode pengabdian
yaitu sosialisasi dan pelatihan. Peserta kegiatan yaitu 20 orang instruktur dari
MGMP Biologi Tanjung Jabung Barat. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman guru akan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan sebesar 79,33% dan meningkatnya Keterlibatan siswa dalam
pembuatan media pendidikan menggunakan aplikasi Filmora sebesar 80,67%.
Pemahaman guru terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis smartphone
meningkat berkat upaya pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan peserta program
pengabdian. Guru diberikan kesempatan dan waktu untuk bereksplorasi dalam
menciptakan media pendidikan.

Kata Kunci: aplikasi, filmora, media pembelajaran, pelatihan.

Abstract

The aim of this community service (PKM) is to increase teacher understanding
in the use of technology-oriented learning media. The PkM program activities
were carried out on August 12 2023 by three students from the Biology Study
Program, FKIP, Jambi University. The service methods are socialization and
training. The activity participants were 20 instructors from the West Tanjung
Jabung Biology MGMP. The results of the service showed an increase in
teachers' understanding of the importance of using technology in education by
79.33% and an increase in student involvement in creating educational media
using the Filmora application by 80.67%. Teachers' understanding of the use of
smartphone-based learning media has increased thanks to the training and
outreach efforts carried out by service program participants. Teachers are given
the opportunity and time to explore in creating educational media.

Keywords: applications, filmora, learning media, training.

PENDAHULUAN

Proses pendidikan di sekolah selalu melibatkan penggunaan penelitian,
metode, dan media terkini yang menjadi faktor kunci dalam menentukan
efektivitas dan keberhasilan program (Dewi et al., 2022; Mashuri, 2023; Salsabila
et al., 2020). Keberhasilan pembelajaran diukur berdasarkan tingkat pencapaian
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pembelajaran oleh siswa, yang tercermin dalam pemahaman atau penguasaan
mereka terhadap materi pelajaran (Astini, 2019; Hendrowati, 2015). Perkembangan
kurikulum perlu didukung oleh kemampuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pencapaian pembelajaran yang diharapkan (Devi Erlistiana et al., 2022;
Mawardi, 2019). Pemanfaatan teknologi informasi dalam media pembelajaran
dapat menciptakan lingkungan belajar yang awalnya memerlukan usaha menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, proses pembelajaran berubah
dari "learning with effort" menjadi "learning with fun."

Media pembelajaran memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa terutama pada tingkat kelas rendah (Kurniadi et
al., 2023; Mukodi, 2021; Sugianto, 2022). Di usia ini, siswa umumnya belum
memiliki kematangan kemampuan berpikir abstrak, sehingga materi pembelajaran
harus disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dan mudah dipahami. Guru harus
memilih media pembelajaran yang cocok dengan tujuan pembelajaran untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat mempermudah pemahaman, meningkatkan daya
ingat, dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Chotib, 2018;
Efendi et al., 2021; Singh & Hashim, 2020). Selain itu, media pembelajaran yang
menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat membantu mereka
menjalin hubungan antara teori dan praktik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar. Dengan demikian, pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa di kelas rendah
sangat penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan
mendukung perkembangan psikologis mereka dalam proses belajar.

Berdasarkan hasil observasi salah satu Sekolah Menengah Pertama di
kabupaten Tanjung Jabung Barat ditemukan bahwa sebagian besar guru belum
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Hal ini mencerminkan
adanya kesenjangan dalam pemanfaatan sumber daya teknologi dalam konteks
pendidikan. Sholeh, (2017) mengemukakan bahwa guru, dengan berbagai

kompetensinya, memiliki peran yang sangat penting dalam kapasitasnya sebagai
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penyedia sumber pembelajaran, fasilitator, motivator, serta pemain peran lainnya.
Peran-peran ini memiliki relevansi yang sangat signifikan dan merupakan
komponen yang tak terpisahkan dalam konteks pengembangan kecerdasan,
termasuk kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual (Darmadi, 2015).
Permasalahan yang terjadi kurangnya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi,
ketersediaan infrastruktur yang memadai, dan ketidakpastian dalam
mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum dapat menjadi faktor-faktor yang
menghambat penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan upaya serius untuk memberikan pelatihan yang tepat kepada guru,
meningkatkan akses terhadap perangkat teknologi, dan mengembangkan strategi
pengajaran yang memadukan teknologi agar guru dapat memanfaatkan teknologi
dengan lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran di Sekolah Menengah
Pertama tersebut.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memiliki signifikansi yang
tinggi, khususnya dalam hal media pembelajaran. Media pembelajaran dapat
berbentuk visual, audio, atau audiovisual. Salah satu bentuk media audiovisual
adalah video, yang dapat memberikan kontribusi besar dalam mendorong
pemikiran konkret, logis, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang
imajinatif, kreatif, serta berkesan bagi siswa (Khairani et al., 2019; Misbah &
Surya, 2017). Namun, hampir seluruh guru di MGMP Biologi Tanjung Jabung
Barat belum memiliki keterampilan dalam pembuatan media pembelajaran
berbasis video, yang mengakibatkan rendahnya tingkat pengiriman materi kepada
siswa. Oleh karena itu, perlu maksimalisasi pemanfaatan fasilitas Wifi dan ruang
komputer/ TIK di sekolah agar para guru dapat menciptakan video pembelajaran
yang efektif.

Filmora adalah sebuah aplikasi editing video yang dapat menjadi alat yang
sangat bermanfaat bagi guru dalam konteks pembuatan video pembelajaran, seiring
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran, Filmora menyediakan platform yang user-friendly dan
intuitif untuk mengedit video dengan mudah (Igbal, 2023; Mustamiroh &

Ramadhayanti, 2021). Bagi guru, ini berarti bahwa mereka dapat dengan cepat dan
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efisien menghasilkan konten video yang berkualitas tinggi untuk mengajar konsep-
konsep yang kompleks atau menggambarkan berbagai topik dalam mata pelajaran
mereka. Filmora juga memiliki berbagai fitur dan efek yang memungkinkan guru
untuk menciptakan video yang menarik, mempertahankan perhatian siswa, dan
membuat materi pembelajaran lebih interaktif (Punusingon et al., 2017). Dengan
menggunakan Filmora, guru dapat mengoptimalkan media pembelajaran mereka,
memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan lebih baik dan memotivasi
mereka untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan kreatif.

Dengan merujuk kepada informasi yang telah dijelaskan, penggunaan media
pembelajaran berbasis video merupakan solusi yang tepat bagi rekan Kkerja.
Kemampuan dalam pembuatan video akan memberikan kemudahan bagi guru
dalam menyampaikan pesan-pesan selama proses pembelajaran, dan juga
memberikan siswa kesempatan untuk mengulang materi pelajaran yang telah
disampaikan. Sejalan dengan Setiawan & Jatmikowati (2021) bahwa guru harus
mampu  berevolusi  dan  berinovasi  dalam melaksanakan  kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pengabdian kemitraan masyarakat (PKM) ini
adalah untuk membantu guru memahami pentingnya pemanfaatan teknologi di
kelas dan membantu guru memahami keterbatasan dalam menciptakan media

pendidikan.

METODE

Metode PkM yang digunakan yaitu sosialisasi dan pelatihan. Langkah-
langkah pengabdian meliputi: persiapan, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan
(Gambar 1). Observasi awal dengan melakukan komunikasi secara online dengan
ketua MGMP Ahli Biologi Tanjung Jabung Barat untuk mengidentifikasi kasus-
kasus yang ditangani guru selama proses pengajaran. Setelah mengetahui sifat
masalahnya, tim memberikan solusi melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pemecahan masalah bersama. Sosialisasi dilakukan oleh tim PkM tentang
pentingnya pemanfaatan teknologi dan langkah-langkah dalam membuat media
edukasi menggunakan aplikasi Filmora. Pelatihan dan pendampingan dilkaukan

oleh tim PKM kepada peserta dalam membuat media pembelajaran dengan aplikasi
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Filmora menggunakan smartphone. Sebelum program berakhir, peserta melakukan
evaluasi dengan mengisi Google Form untuk mengetahui tingkat keberhasilan

program.

PELATIHAN
Pembuatan meda
PERSIAPAN pecbeiajaran dengsn

apliks: Filmora —
Melakukan observasi /./7‘\7.}%
awal dan menyusun i @ )
materi A~ 2
Rt

Praktek membuat meda

SOSIALISASI pembelajaran dengan
: 5 Filmora menggunakan

Sosialiaas! pantingnya Smartphone masing-masing

pemantaatan
teknolog: dakam
pembelajaran

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023 oleh tiga
mahasiswa Program Studi Biologi FKIP Universitas Jambi. Kegiatan ini diikuti 20
instruktur dari MGMP Biologi Tanjung Jabung Barat. Tujuan dari program ini
adalah untuk menjawab dua persoalan utama yang diangkat masyarakat, yaitu
minimnya pemanfaatan teknologi dalam materi pendidikan dan terbatasnya
pemahaman guru dalam pembuatan materi pendidikan. Rumusan masalah, usulan
pemecahan masalah, dan hasil yang dicapai dapat dilihat pada Gambar 2 yang
menggambarkan ruang lingkup permasalahan, usulan pemecahan masalah, dan
hasil dari kegiatan pengabdian ini.

— o O — — -

1) Sosialisasi pentingnya

' Or 1) Peningkatan
1) Kurangnya Pemanfeatan teknolog! pemahaman gury
tontang pentingnya
penggunaan media = 2
2) Pelatihan pembuatan pemanfaatan

pembeiajaran berbasis L2
media pembelajaran teknologi dalam

teknologi

dengan pembelajaran
aplikasi Filmora
> v .
2) Kurangnya 2) Peningkatan
pemahaman gurny . kemampuan
mengenal pembuatan 3) Pendampingan
media pembelajaran pembuatan media
pembelajaran dengan

aplikasi Filmora

Gambar 2 Gambaran Permasalahan, Solusi dan Output dari Kegiatan PKM

pembuatan media

pembelajaran berbasis
aplikasi filmora
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PKM dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu persiapan,
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Langkah pertama atau observasi adalah
peserta melakukan observasi awal dan berkomunikasi secara terbuka dengan ketua
lImuwan MGMP Biologi Tanjung Jabung Barat untuk memahami tantangan yang
dihadapi guru dalam melaksanakan penelitian. Hasil observasi mengidentifikasi
permasalahan utama seperti minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi dan terbatasnya pemahaman guru terhadap pembuatan media
pembelajaran interaktif menggunakan smartphone. Setelah  mengenali
permasalahan di lapangan, tim merencanakan tindakan selanjutnya, termasuk
penyusunan materi mengenai langkah-langkah pembuatan media pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi Filmora.

Tahap kedua adalah sosialisasi. Narasumber menjelaskan kepada guru
mengenai signifikansi pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Salah
satu pendekatan yang digunakan adalah mendorong guru untuk aktif dalam
pembuatan media pembelajaran berbasis smartphone (Gambar 3). Setelah tahap
sosialisasi, langkah berikutnya adalah mengadakan pelatihan mengenai pembuatan
media pembelajaran berbasis smartphone dengan menggunakan aplikasi Filmora
sebagai salah satu alternatif untuk menciptakan media pembelajaran berbasis
teknologi. Tim memberikan cara menggunakan Filmora dan cara menerapkannya

secara efektif saat membuat video pendidikan.

Gambar 3 Pemaparan Materi oleh tim Program Pengabdian kepada
Masyarakat
Tahap pendampingan, guru-guru MGMP Biologi Tanjung Jabung Barat

diberikan kesempatan untuk mengikuti praktik langsung dalam proses penginstalan
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dan penggunaan aplikasi Filmora. Dari kegiatan pengabdian yang melibatkan
guru-guru MGMP Biologi Tanjung Jabung Barat dalam tahap pendampingan,
peserta memperoleh sejumlah manfaat yang signifikan. Penggunaan aplikasi
Filmora dalam konteks pembelajaran Biologi memberikan kontribusi positif pada
peningkatan kemampuan teknologi dan pengajaran guru-guru tersebut.

Pertama, peserta dapat mengembangkan keterampilan teknologi terkait
dengan penggunaan aplikasi Filmora. Dalam praktik langsung, peserta
memperoleh pemahaman mendalam tentang fitur-fitur aplikasi, pengaturan, dan
teknik pengeditan video yang dapat diaplikasikan dalam konteks pembelajaran
Biologi. Ini memberikan guru-guru peluang untuk meningkatkan literasi digital
mereka, sebuah aspek yang semakin penting dalam era teknologi informasi.

Kedua, kegiatan ini memberikan pengalaman praktis yang berharga dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pengajaran Biologi. Peserta dapat
melihat secara langsung bagaimana penggunaan aplikasi Filmora dapat
memberikan nilai tambah dalam penyampaian materi pelajaran. Mereka belajar
bagaimana membuat konten video yang menarik dan efektif untuk meningkatkan
daya tarik pembelajaran siswa. Selain itu, peserta juga mendapatkan pemahaman
tentang strategi penggunaan teknologi dalam meningkatkan keterlibatan siswa.
Dengan merancang materi pembelajaran melalui format video, guru-guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan,
memotivasi siswa untuk lebih aktif dan responsif terhadap materi pelajaran.

Pada akhir program PkM, dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat
pencapaian program tersebut. Hasil evaluasi, yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
guru mengenai kepentingan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, sebesar
79,33%. Selain itu, terdapat peningkatan keterampilan dalam pembuatan media
pembelajaran menggunakan aplikasi Filmora sebesar 80,67%.

Guru-guru MGMP Biologi Tanjung Jabung Barat berhasil menghasilkan
produk berupa video pembelajaran biologi setelah mengikuti pelatihan penggunaan
aplikasi Filmora. Melalui penerapan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan,

mereka menciptakan video pembelajaran yang inovatif dan informatif. Video-
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video tersebut dirancang untuk meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran biologi, memanfaatkan fitur-fitur pengeditan yang dikuasai
selama pelatihan. Hasil dari pelatihan ini bukan hanya memperkaya keterampilan
teknologi guru-guru, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap
pembelajaran siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
kontekstual.

Selain itu, tim evaluasi tingkat kepuasan guru terhadap pelatihan dengan
merancang kuesioner yang terdiri dari enam pertanyaan tertutup. Kuesioner ini
menggunakan skala Likert, yaitu tidak setuju, setuju, sangat setuju, dan sangat
setuju sekali. Hasil kuesioner penilaian kinerja guru selama mengikuti pelatihan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Kuesioner Terkait Kepuasan Peserta pada Kegiatan PkM

Rata-Rata (dalam %0)
SS S N TS STS
Materi yang disampaikan sesuai 80 15 5 0 0
dengan tujuan
Penyampaian materi jelas 80 10 10 0 0

Indikator

Waktu yang digunakan belum cukup 80 20 0 0 0
Materi yang diberikan sangat 80 10 10 0 0
bermanfaat

Materi mudah dimengerti 80 20 0 0 0
Setelah mengikuti pelatihan ini saya 80 15 5 0 0

ingin menerapkan dalam
pembelajaran

Secara umum hasil survei menunjukkan bahwa materi yang diajarkan di
kelas sesuai dengan tugas yang dihadapi, materi yang diajarkan jelas, dan materi
yang diajarkan sangat bermanfaat. Selain itu, banyak guru menyatakan keinginan
untuk memasukkan hasil kursus ke dalam pengajaran mereka. Namun, terdapat
sejumlah kecil guru, sekitar 10%, yang berpendapat bahwa jumlah waktu yang
disediakan untuk menghadiri kelas tidak mencukupi. Hal ini menyurutkan
semangat guru dalam menuntut ilmu, khususnya dalam pembuatan video
pembelajaran.

Pelatihan dan bimbingan yang diberikan staf program kepada masyarakat

umum berhasil meningkatkan kesadaran guru mengenai penggunaan materi
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pembelajaran berbasis smartphone. Guru diberikan kesempatan dan waktu untuk
bereksplorasi dalam menciptakan materi pendidikan. Selain itu, guru lebih bias
terhadap berbagai aplikasi pembuatan media yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran di berbagai mata pelajaran dan jenjang
pendidikan. Hasil ini sejalan dengan pandangan Budy Satria et al., (2022)
Penggunaan aplikasi edit video seperti Filmora diindikasikan dapat membantu dan
meningkatkan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil kuisioner dan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya, program sosialisasi kepada

masyarakat diharapkan dapat terlaksana sesuai dengan harapan.

SIMPULAN

Program pelatihan dan pendampingan guru MGMP Biologi di Tanjung
Jabung Barat telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya pemahaman guru akan pentingnya pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan (79,33%), serta meningkatnya keterlibatan siswa
dalam pembuatan media pendidikan menggunakan aplikasi Filmora (80,67%).
Tim pengabdian berharap hal ini dapat mendorong guru untuk terus berpartisipasi
dalam evolusi ilmu pengetahuan dan teknologi seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain itu, guru juga diharapkan terus meningkatkan
kemampuan motorik dan soft skill siswanya agar dapat memberikan bahan ajar

yang menarik, dinamis, dan terus berkembang.
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